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LAMPIRAN 

 
 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Kelompok Tani Hutan Desa 
Talawaan Kabupaten Minahasa Utara 

 

 
A. Identitas Responden 

 

Tanggal Wawancara : 

Nama Responden : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : a. Pokok : 

b. Sampingan : 

Jumlah Tanggungan : 

Pendidikan Terakhir : 

 
 

B. Identifikasi Kondisi Pengelolaan Hutan 

 

a. Aspek Kebijakan: 

 
1. Pengetahuan masyarakat mengenai aturan dan dasar hukum yang 

berlaku 
2. Pengetahuan masyarakat mengenai syarat-syarat dalam 

pengelolaan kawasan hutan 

3. Sejauh mana kebijakan pemerintah dalam meningkatkan 
pengelolaan kawasan hutan 

4. Akses kelompok tani dalam memperoleh infomasi 
5. Sistem pemilihan anggota dalam kelompok tani hutan 
6. Kepemilikan SK pengelolaan kawasan hutan untuk kelompok tani 

hutan 
7. Sejauh mana penyediaan sarana dan prasaran oleh pemerintah 

terhadap pengelolaan kawasan hutan 

 
b. Aspek Sosial Ekonomi: 

 
1. Sejauh mana kawasan hutan dalam membantu perekonomian 

masyarakat 
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2. Sumberdaya yang diperoleh diolah dalam bentuk produk 
3. Badan  Usaha Milik Desa (BUMDes) dianggap membantu 

dalam pengelolaan produk atau sumberdaya 
4. Sejauhmana unit usaha dalam menunjang produksi 
5. Mata pencaharian masyarakat 
6. Sejauhmana potensi hutan dapat dikembangkan 
7. Akses kelompok tani dalam memperoleh informasi 
8. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kawasan hutan 
9. Respon masyarakat terhadap kawasan hutan 
10. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan hutan 
11. Mitra untuk kepentingan kegiatan pemberdayaan 

 
c. Aspek Kelembagaan: 

 
1. Bentuk-bentuk aturan dalam kelompok tani 
2. Bentuk rencana kerja dan kepengurusan kelompok tani 
3. Aktivitas kelompok tani sesuai aturan 
4. Tingkat ketergantungan masyarakat terhadap kebijakan kawasan 

hutan 
5. Apa saja peran dan fungsi struktur organisasi kepengurusan dalam 

kelompok tani anda ? 
6. Apakah aktifitas dalam kelompok tani berjalan sesuai aturan yang 

ada ? dan tidak pernah terjadi pertentangan didalamnya ? 
 

d. Aspek Sumberdaya Manusia: 
 

1. Pelatihan yang pernah dilakukan 
2. Keikutsertaan tokoh masyarakat dalam pelatihan 

 
e. Aspek Sumberdaya Hutan: 

 
1. Bagimana kondisi kawasan hutan 
2. Hasil hutan yang potensial 
3. Kendala dalam pengelolaan kawasan hutan 
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Lampiran 2. Bobot penilaian responden dengan menggunakan 
expert choice 

 

 
1. Matriks gabungan penilaian responden penilaian isu strategis 

 

Compare the relative importance with respect to: Goal: Strategi Pemberdayaan Masyaraka 
 

 Kebijakan Sosial Ekon Kelembaga Sumber Da Sumber Da 

Kebijakan  (1,37973) (1,12475) (1,24573) (1,12475) 

Sosial Ekonomi   1,93318 1,93318 1,93318 

Kelembagaan    (1,93318) (1,93318) 

Sumber Daya Manusia     (1,24573) 

Sumber Daya Hutan Incon: 0,02     

 

 

2. Bobot Penilaian Isu Strategis Pemberdayaan 
 

Priorities with respect to: Combined 

Goal: Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

 

 

Kebijakan ,165 

Sosial Ekonomi ,305 

Kelembagaan ,134 

Sumber Daya Manusia ,192 

Sumber Daya Hutan ,205 

Inconsistency = 0,02 

with 0 missing judgments. 

 

3. Matriks gabungan penilaian indikator pemberdayaan pada variabel 

pemberdayaan 

 
a. kebijakan 

 

Compare the relative importance with respect to: Kebijakan 
 

 Sarana Pra Aksesibilita Kelembaga 

Sarana Prasarana  (2,23607) 1,13622 

Aksesibilitas    3,40866 

Kelembagaan dan Organisasi Incon: 0,01   

 
 

b. Sosial ekonomi 
 

Compare the relative importance with respect to: Sosial Ekonomi 
 

 Sarana Pra Aksesibilita Kelembaga 

Sarana Prasarana   3,0 5,0 

Aksesibilitas    3,0 

Kelembagaan dan Organisasi Incon: 0,04   
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c. Kelembagaan 

 
Compare the relative importance with respect to: Kelembagaan 

 

 Sarana dan Aksesibilita Kelembaga 

Sarana dan Prasarana   2,23607 1,08776 

Aksesibilitas   (1,96799) 

Kelembagaan dan Organisasi Incon: 0,00   

 

d. Sumber Daya Manusia 

Compare the relative importance with respect to: Sumber Daya Manusia 
 

 Sarana dan Aksesibilita Kelembaga 

Sarana dan Prasarana   3,40866 4,40056 

Aksesibilitas   1,73205 

Kelembagaan dan Organisasi Incon: 0,01   

 

e. Sumber Daya Hutan 
Compare the relative importance with respect to: Sumber Daya Hutan 

 

 Sarana dan Aksesibilita Kelembaga 

Sarana dan Prasarana  (1,96799) (1,96799) 

Aksesibilitas    1,0 

Kelembagaan dan Organisasi Incon: 0,00   

 
 
 

4. Bobot penilaian indikator pemberdayaan pada variabel pemberdayaan 

 
a. Kebijakan 

 

Priorities with respect to: Combined 

Goal: Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
>Kebijakan 

 

 

Sarana Prasarana ,235 

Aksesibilitas ,578 

Kelembagaan dan Organisasi ,187 

Inconsistency = 0,00915 

with 0 missing judgments. 

 

b. Sosial ekonomi 
 

Priorities with respect to: Combined 

Goal: Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
>Sosial Ekonomi 

 
 

Sarana Prasarana ,637 

Aksesibilitas ,258 

Kelembagaan dan Organisasi ,105 

Inconsistency = 0,04 

with 0 missing judgments. 
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c. Kelembagaan 
 

Priorities with respect to: Combined 

Goal: Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
>Kelembagaan 

 

 

Sarana dan Prasarana ,424 

Aksesibilitas ,192 

Kelembagaan dan Organisasi ,384 

Inconsistency = 0,0002 

with 0 missing judgments. 

 

d. Sumber Daya Manusia 
 
 

Priorities with respect to: Combined 

Goal: Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
>Sumber Daya Manusia 

 
 

Sarana dan Prasarana ,654 

Aksesibilitas ,212 

Kelembagaan dan Organisasi ,135 

Inconsistency = 0,00915 

with 0 missing judgments. 

 
 

e. Sumber Daya Hutan 
 

Priorities with respect to: Combined 

Goal: Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
>Sumber Daya Hutan 

 

 

Sarana dan Prasarana ,203 

Aksesibilitas ,399 

Kelembagaan dan Organisasi ,399 

Inconsistency = 0, 

with 0 missing judgments. 
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Lampiran 3. Dokumentasi 
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